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Abstrak

Perkembangan zaman yang memprioritaskan pemanfaatan teknologi menjadikan manusia sangat bergantung pada
teknologi, contohnya adalah penggunaan smartphone. Segala fitur yang terdapat dalam smartphone mendorong
remaja akhir untuk lebih tertarik pada smartphone daripada berinteraksi dengan lingkungan sosial yang
berdampak pada sikap acuh tak acuh pada lingkungan sekitarnya. Padahal, idealnya remaja akhir pada masa
perkembangannya harus memiliki kompetensi sosial yang baik. Oleh karena permasalahan tersebut, penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara FOMO dengan phubbing behavior pada remaja akhir yang
tinggal di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu terdapat hubungan yang positif antara
FoMO dengan phubbing behavior pada remaja akhir di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah Remaja
Akhir yang tinggal di Yogyakarta dengan responden sebanyak 126 orang dan diperoleh melalui metode purposive
sampling. Pengambilan data menggunakan Skala FOMO dan Skala Phubbing. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar -0,226 dengan p<0,011 (p<0,05). Artinya, terdapat hubungan negatif antara FOMO dengan
phubbing behavior pada Remaja Akhir yang tinggal di Yogyakarta. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini ditolak.
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Abstract

The development of an era that prioritizes the use of technology has made humans highly dependent on
technology, one example being the use of smartphones. All the features available in smartphones encourage late
adolescents to be more interested in smartphones than interacting with their social environment, resulting in an
indifferent attitude toward their surroundings. In fact, ideally, late adolescents during their developmental phase
should have good social competencies. Due to this issue, this study aims to examine the relationship between
FoMO (Fear of Missing Out) and phubbing behavior among late adolescents living in Yogyakarta. The hypothesis
proposed in this study is that there is a positive relationship between FoMO and phubbing behavior among late
adolescents in Yogyakarta. The subjects in this study are late adolescents living in Yogyakarta, with 126
respondents obtained through purposive sampling. Data collection was conducted using the FoMO Scale and the
Phubbing Scale. The data analysis technique used is the Product Moment correlation analysis. Based on the data
analysis results, a correlation coefficient value of -0.226 was obtained with p<0.011 (p<0.05). This means there
is a negative relationship between FOMO and phubbing behavior among late adolescents living in Yogyakarta.
Therefore, the hypothesis proposed in this study is rejected.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman ke era teknologi saat ini membuat manusia menjadi sangat bergantung
pada teknologi, salah satunya adalah smartphone (Sandjaja dkk., 2019). Menurut Youarti & Hidayah
(2018) smartphone dapat didefinisikan sebagai perangkat telepon pintar yang memiliki fungsi kerja
menyerupai komputer. Fitur — fitur yang dimiliki smartphone tidak seperti perangkat telepon biasa yang
hanya difungsikan untuk menelpon saja, dengan fitur yang dapat mengakses internet dan ukuran yang
efisien ketika dibawa kemana saja, seseorang akan merasa menggenggam dunia ketika membawanya
(Youarti & Hidayah, 2018).

Mengutip data dari wearesocial.com (2024), jumlah pengguna smartphone sebanyak 5.44 miliar,
dengan pengguna internet aktif sebanyak 5.16 miliar penduduk dunia. Di Indonesia, pengguna internet
tercatat 77,0 % atau sekitar 91 juta penduduk pengguna internet aktif pada 2023. Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) juga mengumumkan jumlah pengguna internet Indonesia
tahun 2024 mencapai 221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa penduduk Indonesia tahun
2023. Lebih lanjut disebutkan oleh data bahwa penetrasi internet di Pulau Jawa pada tahun 2024
mencapai persentase 83,64% dari total penduduk di pulau tersebut, dan Provinsi Yogyakarta menjadi
daerah dengan tingkat penetrasi tertinggi, yaitu dengan persentase 88,73 % (APJII, 2024).

Hidayanto dkk. (2021) menyatakan bahwa penggunaan internet melalui smartphone menjadi
salah satu gangguan terhadap perkembangan remaja. Lebih lanjut Isrofin & Munawaroh (2021) juga
mengatakan bahwa remaja yang melakukan phubbing behavior cenderung kurang memiliki
keterampilan bersosialisasi secara langsung. Menurut Karadag dkk. (2015), phubbing behavior dapat
diartikan sebagai perilaku seseorang yang memandang smartphone saat berada dalam percakapan
dengan orang lain, sibuk dengan smartphone-nya, dan mengabaikan komunikasi interpersonal. Lebih
lanjut, Karadag dkk. (2015) menguraikan phubbing behavior yang terdiri dari dua aspek, yaitu:
communication disturbance, yaitu gangguan komunikasi yang disebabkan oleh adanya smartphone dan

phone obsession, yaitu obsesi terhadap smartphone yang berkepanjangan.

Hasil penelitian dari Isrofin & Munawaroh (2021) yang dilakukan di Semarang mengungkapkan
bahwa 53,56% subyek penelitian mempunyai phubbing behavior pada kategori tinggi. Selain itu,
penelitian serupa juga dilakukan oleh Putri & Rusli (2021) yang membuktikan bahwa phubbing
behavior pada remaja di Kota Padang tergolong tinggi. Hal serupa juga ditemukan dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sitasari dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa 51% remaja melakukan phubbing
behavior. Fakta bahwa kalangan remaja menjadi kelompok yang memiliki potensi untuk melakukan
phubbing behavior pada kategori yang tinggi dikarenakan remaja saat ini merupakan generasi yang

paling akrab dengan smartphone (Youarti & Hidayah, 2018).



Padahal, menurut pandangan Santrock (2016), idealnya remaja akhir pada masa
perkembangannya harus memiliki kompetensi sosial yang baik seperti kepedulian terhadap orang lain
dan lingkungan sekitar, memperluas relasi sosial dengan keterlibatan dalam pergaulan yang produktif,
serta mampu mengontrol diri dari perilaku obsesif dan kecemasan yang berlebihan. Youarti & Hidayah
(2018) berpendapat apabila phubbing behavior dibiarkan begitu saja dan kurang mendapat perhatian
khusus, maka permasalahan ini dapat mengganggu perkembangan remaja, khususnya pada
perkembangan sosialnya. Hal tersebut selaras juga dengan pernyataan oleh Sitasari dkk. (2021) yang
menyatakan kemudahan untuk mengakses internet mendorong remaja untuk lebih tertarik pada
smartphone-nya daripada berinteraksi dengan lingkungan sosial di sekitarnya yang berdampak pada

sikap acuh tak acuh pada lingkungan sekitarnya.

Hasil penelitian dari Al-Saggaf & O’Donnell (2019) yang dilakukan di Australia menjabarkan
beberapa dampak dari phubbing behavior, diantaranya melemahkan kemampuan empati pada individu,
perasaan yang kurang dekat dengan orang lain, menurunkan kepercayaan interpersonal, dan
mempengaruhi kualitas percakapan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Indonesia
oleh Sitasari dkk. (2021) yang menyatakan bahwa kemudahan untuk mengakses internet mendorong
remaja untuk lebih tertarik pada smartphone-nya daripada berinteraksi dengan lingkungan sosial di
sekitarnya yang berdampak pada sikap acuh tak acuh pada lingkungan sekitarnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Taufik dkk. (2020) juga mengatakan bahwa dengan pengalihan interaksi sosial ke
smartphone tersebut dapat memunculkan pandangan negatif karena dianggap apatis dan tidak berbaur
dengan lingkungannya, hal ini mengakibatkan kesulitan dalam proses adaptasi oleh individu kepada

lingkungan sekitar.

Menurut Chotpitayasunondh & Douglas (2016), terdapat 3 faktor dalam phubbing behavior,
yaitu: pertama internet addiction, yaitu kecanduan terhadap internet, kedua fear of missing out, yang
selanjutnya disingkat FOMO, yaitu kecemasan akan ketertinggalan momen, dan ketiga self — control,
yaitu kemampuan seseorang untuk melakukan kontrol diri. Salah satu hal yang dapat memprediksi
phubbing behavior adalah FoOMO (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Wahyuni dkk. (2023)
menyatakan ketika remaja merasa FOMO yang ditandai dengan perasaan cemas saat tidak mengetahui
kegiatan teman - teman yang bersenang-senang tanpa dirinya, maka remaja tersebut akan menggunakan
media sosial secara berulang-ulang untuk mengurangi perasaan cemas tersebut, yang kemudian hal

tersebut akan meningkatkan phubbing behavior.

Sandjaja dkk. (2019) menyatakan bahwa, masyarakat lebih memilih menggunakan smartphone
saat online dan mengakses akun media sosial melalui smartphone untuk mengurangi perasaan cemas,
untuk mengakses media sosial diperlukan jaringan internet yang berhubungan dengan FoMO, yang
mengakibatkan seseorang mengakses media sosial secara berlebihan sehingga tanpa disadari secara

tidak langsung orang tersebut melakukan phubbing behavior.



Przybylski dkk. (2013) mendefinisikan FOMO sebagai perasaan khawatir yang dialami seseorang
dengan berpikir bahwa orang lain mungkin mendapatkan pengalaman yang lebih berharga daripada
yang dialami saat ini. Lebih lanjut Przybylski dkk. (2013) menyebutkan 2 aspek FOMO yang mengacu
pada teori self-determination theory, yang selanjutnya disingkat SDT, diantaranya: kebutuhan
psikologis relatedness, yaitu keinginan individu untuk tergabung maupun terhubung dengan
kebersamaan individu lain dan kebutuhan psikologis self (diri sendiri), yang mempunyai dua kaitan,

pertama competence dan kedua autonomy.

Tamri dkk. (2023) menyatakan bahwa remaja yang memiliki ketakutan saat merasa melewatkan
momen atau aktivitas penting dan menarik, maka remaja tersebut cenderung untuk mengabaikan orang
lain ketika berinteraksi dan lebih berkonsentrasi pada smartphone-nya. Dorongan untuk harus
mengetahui kegiatan terbaru seseorang melalui media sosial dapat dipengaruhi salah satu faktornya
adalah FoMO, dengan perilaku yang ditunjukkan seperti perasaan khawatir, cemas, atau gelisah
(Wahyuni et al., 2023). Hal tersebut juga dinyatakan oleh Sitasari dkk. (2021) yang menyatakan ketika
kondisi remaja yang terlalu fokus untuk mencari tahu tentang segala sesuatu dengan smartphone
mengakibatkan remaja melakukan phubbing behavior, dimana seseorang akan terus-menerus mengecek
smartphone saat sedang berkomunikasi, acuh pada lingkungan sekitar, cenderung mengabaikan
percakapan dengan lawan bicara, merasa ketergantungan dengan smartphone, dan kurang memberikan

respon yang baik ketika dalam suatu percakapan.

Remaja akhir lebih memilih menggunakan smartphone saat online dan mengakses akun media
sosial melalui smartphone untuk mengurangi perasaan cemas, untuk mengakses media sosial diperlukan
jaringan internet yang berhubungan dengan FoOMO, yang mengakibatkan seseorang mengakses media
sosial secara berlebihan sehingga tanpa disadari secara tidak langsung orang tersebut melakukan
phubbing behavior Sandjaja dkk. (2019). Dengan pengalihan interaksi sosial ke smartphone tersebut
dapat memunculkan pandangan negatif karena dianggap apatis dan tidak berbaur dengan
lingkungannya, hal ini mengakibatkan kesulitan dalam proses adaptasi oleh individu kepada lingkungan
sekitar (Taufik et al., 2020).

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat

hubungan antara FOMO dengan phubbing behavior pada remaja akhir di Yogyakarta?”.



METODE

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu metode skala. Skala psikologi
yang digunakan ada dua, yaitu Skala Phubbing yang dimodifikasi dari Octaviani (2023) dan Skala
FoMO yang diadopsi dari Vonna (2022). Skala pengukuran menggunakan Skala Likert yang memiliki
rentang skor 1 sampai 4, dengan pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment
yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hipotesis hubungan antara FoMO dengan phubbing
behavior. Korelasi Product Moment dapat digunakan apabila hipotesis asosiatif dan data pada kedua
variabel berbentuk interval atau ratio (Sugiyono, 2013). Peneliti menggunakan teknik analisis korelasi
Product Moment karena teknis analisis ini sesuai untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara
dua variabel. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program analisis
data yaitu software IBM Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25.0 untuk system
operasi Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek sebanyak 126 remaja akhir yang sedang tinggal di Yogyakarta yang disebarkan secara

online melalui google formulir.

Tabel 1. Kategorisasi Phubbing Behavior

Kategori Pedoman Skor N Persentase
Tinggi X>(u+lo) X>84 6 4,8%
Sedang (L-10)<X<(u+10o) 56<X<84 116 92%
Rendah X< (u-1lo) X <56 4 3,2%

Total 126 100%

Tabel 2. Kategorisasi FOMO

Kategori Pedoman Skor N Persentase
Tinggi X>(u+lo) X>33 4 3,2%
Sedang (L-10)<X<(un+1o) 22<X <33 119 94,4%
Rendah X<(u-1lo) X<22 3 2,4%

Total 126 100%

Berdasarkan tabel 1. kategorisasi phubbing behavior di atas, diperoleh sebanyak 6 (4,8%)
subjek memiliki tingkat phubbing behavior dengan kategori tinggi, selanjutnya sebanyak 116 (92%)
subjek dengan kategori sedang, dan 4 (3,2%) subjek dengan kategori rendah. Oleh karena itu, peneliti
menyimpulkan bahwa, pada penelitian ini sebagian besar remaja akhir di Yogyakarta yang memiliki
tingkat phubbing behavior dengan kategori sedang. Berdasarkan data tersebut, sebagian besar subjek
yang ada pada penelitian ini memiliki tingkat phubbing behavior pada kategori sedang. Hasil ini

membuktikan bahwa pengabaian sosial dengan penggunaan smartphone yang dilakukan oleh remaja



akhir di Yogyakarta cukup signifikan, namun belum mencapai tingkat yang mengkhawatirkan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin dkk. (2024) yang
menunjukkan kategorisasi phubbing behavior pada remaja akhir berada pada tingkat sedang, dengan
138 subjek atau 36,3%.

Berdasarkan tabel 2. kategorisasi FOMO di atas, diperoleh sebanyak 4 (3,2%) subjek memiliki
tingkat FOMO dengan kategori tinggi, selanjutnya sebanyak 119 (94,4%) subjek dengan kategori
sedang, dan 3 (2,4%) subjek dengan kategori rendah. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa,
pada penelitian ini sebagian besar remaja akhir di Yogyakarta yang memiliki tingkat FOMO dengan
kategori sedang. Berdasarkan data tersebut, sebagian besar subjek yang ada pada penelitian ini memiliki
tingkat FOMO pada kategori sedang. Hasil ini membuktikan bahwa kecemasan akan ketertinggalan
momen yang dimiliki olen remaja akhir di Yogyakarta cukup signifikan, namun belum mencapai tingkat
yang mengkhawatirkan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas
dkk. (2024) yang mendapatkan kategorisasi FOMO pada remaja berada pada tingkat sedang, dengan
subjek sebanyak 128 atau 56,64%.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi
Prokrastinasi Akademik (Y) Kontrol Diri (X)

. . Pearson’s r -
Phubbing Behavior Sig. (2-tailed) -
(Y) N :

Pearson’s r -0,226 -

FoMO (X) Sig.(2-tailed) 0.011 -

N 126 -

Tabel 4. Koefisien Determinan

R R Squared Eta Eta Squared
Y *X -.226 .051 .389 151

Berdasarkan hasil uji analisis korelasi product moment pada tabel 4. Hasil Uji Korelasi antara
FoMO dengan phubbing behavior diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) = -0,226 dengan p < 0,011 (p
< 0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
ditolak, karena ditemukan terdapat hubungan negatif antara FOMO dengan phubbing behavior pada
remaja akhir di Yogyakarta. Hubungan negatif ditunjukkan dengan semakin tinggi FOMO pada remaja
akhir, maka phubbing behavior pada remaja akhir tersebut akan rendah. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah FoMO pada remaja akhir, maka phubbing behavior pada remaja akhir tersebut akan tinggi. Dari
hasil analisis data pada pada tabel 5. Koefisien Determinan di atas, diperoleh nilai koefisien determinan
(R?) sebesar 0,051. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel FOMO memberikan sumbangan efektif

sebesar 5,1% terhadap variabel phubbing behavior, dan sisanya sebesar 94,9% dipengaruhi oleh faktor



— faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti internet addiction dan self control
(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pemayun & Suralaga (2020)
yang meneliti hubungan FOMO terhadap phubbing behavior. Dalam penelitian tersebut menjelaskan,
apabila seseorang memiliki tingkat FOMO yang tinggi, maka orang tersebut memiliki tingkat phubbing
behavior yang rendah, begitupun sebaliknya. Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan terdapat hubungan positif antara FoMO dengan phubbing behavior
(Sandjaja dkk., 2019). Penelitian sebelumnya yang serupa juga menyatakan bahwa remaja yang
memiliki FOMO yang tinggi akan cenderung melakukan phubbing behavior (Wahyuni et al., 2023).
Adanya hubungan negatif FOMO terhadap phubbing behavior dapat terjadi karena dorongan dalam diri
seseorang untuk membangun tatahubungan sosial yang baik secara langsung, sehingga menekan
intensitas penggunaan smartphone yang pada akhirnya menghindari seseorang untuk melakukan
phubbing behavior (Putri dkk., 2024).

Lebih jelas, hubungan negatif antara FOMO dengan phubbing behavior dapat dijabarkan
dengan mengaitkan aspek - aspek FOMO. Aspek pertama adalah relatedness. Seseorang yang
mengalami relatedness tinggi, memiliki kecenderungan untuk tidak melakukan phubbing karena
berusaha memenuhi kedekatan atau keinginan untuk berhubungan dengan orang lain yang berada di
sekitarnya (Fitri et al., 2024). Sedangkan, seseorang yang mengalami relatedness rendah, memiliki
kecenderungan untuk melakukan phubbing karena tidak memiliki keinginan atau kebutuhan untuk
terhubung dengan orang lain yang berada di sekitarnya (Selfianti dkk. (2024). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati & Prawita (2024) yang menyatakan ada hubungan antara

relatedness dengan phubbing behavior.

Selanjutnya, aspek kedua adalah self. Mamnunia dkk. (2024) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara self dengan penggunaan smartphone, yang pada akhirnya menentukan
phubbing behavior. Seseorang yang mengalami self tinggi, memiliki kecenderungan untuk tidak
melakukan phubbing karena berusaha memenuhi keinginan yang melekat pada individu untuk merasa
efektif dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Putri dkk., 2024). Sedangkan, seseorang yang
mengalami self rendah, memiliki kecenderungan untuk melakukan phubbing karena tidak ada dorongan
untuk memulai dan memelihara hubungan dengan orang lain secara langsung (Khairunnisa & Nursanti,
2024).



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui penelitian ini, terdapat hubungan negatif
antara FOMO dengan phubbing behavior pada remaja akhir di Yogyakarta. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi FoMO yang dimiliki oleh remaja akhir, maka akan semakin rendah phubbing behavior.
Sebaliknya, semakin rendah FOMO yang dimiliki oleh remaja akhir, maka akan semakin tinggi
phubbing behavior. Hubungan negatif FoMO terhadap phubbing behavior pada remaja akhir di
Yogyakarta terjadi karena terdapat dorongan dalam diri remaja akhir di Yogyakarta untuk membangun
tatahubungan sosial yang baik secara langsung, sehingga menghindari remaja akhir untuk melakukan
phubbing behavior. Selain itu, hasil kategorisasi diketahui bahwa sebagian besar remaja akhir di
Yogyakarta memiliki FOMO dengan tingkat sedang. Hal ini menjelaskan bahwa remaja akhir di
Yogyakarta mengalami kecemasan akan ketertinggalan momen, namun belum pada tingkat yang
ekstrem. Selanjutnya, sebagian besar remaja akhir di Yogyakarta memiliki tingkat phubbing behavior
yang sedang juga. Hal ini berarti, remaja akhir di Yogyakarta menggunakan smartphone saat

berkomunikasi dengan orang lain, namun masih dapat dikontrol.

Bagi subjek penelitian yang memiliki FoMO tinggi diharapkan agar dapat mengarahkan FoMO
kepada sesuatu hal yang positif, seperti membangun tatahubungan sosial yang baik secara langsung dan
menumbuhkan keinginan untuk lebih intens dalam berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga dapat
terhindar dari phubbing behavior serta dapat menuntaskan tugas pada masa perkembangannya dengan
baik. Bagi subjek penelitian yang memiliki phubbing behavior tinggi agar dapat menuntaskan tugas —
tugas pada masa perkembangan remaja akhir dengan cara meningkatkan kompetensi sosial dan
membina hubungan sosial secara langsung dengan lebih intens agar dapat terhindar dari perilaku yang

merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga, diharapkan kepada masyarakat dan orang tua agar dapat
mengakomodir kebutuhan — kebutuhan remaja akhir dalam menuntaskan tugas - tugas
perkembangannya dengan memberikan ruang lebih banyak kepada remaja akhir untuk membangun
tatahubungan sosial dan interaksi secara langsung agar remaja akhir dapat terbebas dari kecemasan dan

perilaku yang mengancam perkembangannya.

Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya agar menambah jumlah dan memperluas
jangkauan responden untuk memperoleh tingkat validitas yang lebih tinggi. Selain itu, penggunaan
aspek-aspek variabel FOMO dan phubbing behavior dari individu atau tokoh yang berbeda dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam penyusunan skala. Dan terakhir, disarankan
juga dalam penyusunan skala agar memperhatikan secara sungguh — sungguh aitem — aitem pernyataan
yang sesuai pada konteks penelitian yang dirancang, seperti penambahan kata “media sosial” pada aitem

skala FOMO.
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